6.1

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab V mengenai keandalan

pondasi bored pile dengan mempertimbangkan nilai Standard Penetration Test

(SPT), dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi nilai Standard Penetration Test
(SPT) pada dua titik penyelidikan dengan kedalaman 16 m, 18 m, 20 m, 22
m, dan 24 m menghasilkan perbedaan kapasitas daya dukung pondasi bored
pile. Dari analisis deterministik dengan mengguanakan metode Meyerhof
menunjukkan bahwa adanya peningkatan kapasitas daya dukung ultimit
seiring bertambahnya tingkat kedalaman dan nilai N-SPT. Penelitian ini
menunjukan nilai faktor keamanan deterministik berada di atas minimum
yang dengan kriteria Sf=3. Namun, perbedaan distribusi nilai SPT antar titik
menyebabkan variasi kapasitas daya dukung yang signifikan, sehingga satu
nilai karakteristik tanah tidak mampu merepresentasikan kondisi tanah
secara menyeluruh.

Hasil analisis probabilistik menggunakan metode Monte Carlo
menunjukkan bahwa distribusi kapasitas daya dukung (R) dan beban (S)
menghasilkan probabilitas kegagalan dengan rentang nilai Pf sebesar 0,08—
0,12 dan nilai indeks keandalan () berada pada nilai 1,0—1,2. Kondisi ini

menunjukkan bahwa meskipun pondasi memenuhi faktor keamanan
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6.2

deterministik, tetapi masih memiliki tingkat risiko kegagalan. yang
disebabkan akibat dari variabilitas parameter tanah.

Hubungan antara faktor keamanan deterministik (SF), probabilitas
kegagalan (Pf), reliabilitas (R), dan indeks keandalan () menunjukkan pola
yang konsisten. Pada kondisi Pf rendah (0,05-0,07), nilai reliabilitas berada
padanilai R =0,93-0,95 dengan indeks keandalan § > 1,0. Akan tetapi, pada
nilai Pf di atas 0,15, nilai reliabilitas menurun hingga R < 0,85 dan indeks
keandalan B < 1,0. Temuan ini menegaskan bahwa faktor keamanan
deterministik tidak dapat dijadikan indikator utama dalam keandalan dan

pendekatan probabilistik perlu diperhitungkan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, beberapa

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1.

Dalam perencanaan pondasi bored pile, disarankan untuk tidak hanya
mengandalkan analisis deterministik, tetapi juga analisis probabilistik
untuk mengevaluasi risiko kegagalan secara lebih realistis. Pendekatan ini
sangat penting terutama pada lokasi dengan kondisi tanah yang heterogen
dan data investigasi tanah yang terbatas.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah iterasi monte
carlo yang lebih besar agar hasil simulasi semakin konvergen dan
representatif terhadap kondisi probabilistik yang sebenarnya. Penggunaan

distribusi probabilitas yang berbeda untuk parameter tanah dan beban juga
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dapat dipertimbangkan.

3. Pengembangan penelitian dapat dilakukan dengan mempertimbangkan
variasi diameter tiang, konfigurasi kelompok tiang, serta pengaruh interaksi
tanah—struktur, sehingga hasil analisis dapat diaplikasikan pada kondisi
perencanaan yang lebih kompleks.

4. Mengkombinasikan data SPT dengan data uji tanah lainnya, seperti CPT
atau uji laboratorium, untuk meningkatkan akurasi parameter statistik tanah
yang digunakan dalam analisis probabilistik.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
pertimbangan bagi perencana geoteknik dalam merancang pondasi bored pile yang
tidak hanya memenuhi faktor keamanan minimum, tetapi juga memiliki tingkat

keandalan yang memadai sesuai dengan prinsip desain berbasis keandalan.
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